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ABSTRAKSI
Penelitian ini membahas mengenai makna verba mamoru, tamotsu dan iji suru
dalam kalimat bahasa Jepang. Tujuan dari penelitian, untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan makna verba mamoru, tamotsu dan iji suru, serta apakah ketiga
verba tersebut bisa saling menggantikan atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Kemudian, menggunakan
metode subtitusi serta teknik catat untuk pengumpulan data. Objek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masing-masing 10 contoh kalimat bahasa jepang yang
mengandung verba mamoru, tamotsu dan iji suru. Teori yang digunakan dalam
penelitian adalah semantik dari Kindaichi. Data yang dianalisis berjumlah 30, dan
berdasarkan hasil analisis data, pada umumnya mamoru, tamotsu dan iji suru bisa
saling menggantikan. Akan tetapi, pada kalimat tertentu tidak bisa menggantikan

karena adanya perbedaan makna.

Kata kunci: makna, sinonim, verba, mamoru, tamotsu, iji suru.
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Kootsuu kisoku o mamore.

‘Patuhilah aturan lalu lintas’.
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Kootsuu kisoku o tamote.
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Kootsuu kisoku o iji shiro.

o -

EoXo 5721 Lo BER, TRER R X ICHANCHESY | &)

BERTH D, 2L 232082 [menjaga) &9 A UEKZEF > Tw

Xiv



el LTh, 27200, Lidofisccid, & 575 ] 28 (ko] PH)

il [HERET 2] ICANILZ 2 2 Ll TE v, HOHEEDR X Z <

[peraturan] TH Y, LFLOXOXARICHEET 2872 [5F5 ] THB7-

W7,

XV



IINTICHEE D W CHER L. LT L BV EiHT 5,

—fic, Tsr2a) . R2) o THERE S 2] L w) FERFECEWCHEMT

22, 12720, HEEELEMEICk -T2 3 o08EE ANz 5 2 kit

T&w, [fRo] & [HER S 2] BiEoBLEIE, &b 5 bBEDREIC

o CTHIET 22 THD, [F5] BaloEwid, FEHLAEE R REED

HE2LDNOHRSFLEDICHEHINTWS,

AARGEEEER [575 ] [Ro) [HERFT 21 L BIEZ2ME S FRiC, 2D

ERICEELZTNIER LR, HARGEEMOE G, b 3 DDEFEDE

WICB T 2 IEMAREICEM T 2 0ER D 5, PRoMEE X, EHEAZT T

L OBETH., L0V %ERT—2 Y —A%2HHTE %, £7-. AFECIEE

eI nncuninaind 3 DOEEICHA IS HEEY X O ICHfgE T 5

WEDH D, % LT STBA JIA KEIZEFEHMO 2L 7> 2 v 2iBflE &

OIS 2 803 H 5,

XVi



